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ABSTRACT

This study aims to improve the mathematics learning outcomes of fourth grade students of
SDN DOROMUKTI through the use of fraction board media. The problem faced is the low
understanding of students towards the concept of fractions, which has an impact on their
learning outcomes. This study uses a 2-cycle PTK method, which involves planning,
implementation, observation, and reflection. Fraction board media is introduced to help
students understand the concept of fractions visually and interactively. Data obtained
through student learning achievement tests, observations, and questionnaires. The results
of the study show that the application of fraction board media can increase student
motivation and understanding. Student learning outcomes show an increasing trend from
pre-cycle, cycle |, to cycle Il. At the pre-cycle stage, only 3 students or around 27.27%
managed to achieve the Minimum Completion Criteria (KKM) score, then in Cycle 1 there
were 7 students or 72.7% who experienced an increase in learning outcomes, then
improved in Cycle 2 there were 10 students or 90.9% who increased their learning
outcomes. Thus, this study proves that the application of effective media can contribute
significantly to improving students’ mathematics learning outcomes. It is hoped that the
results of this study can be used as a reference for teachers in developing more effective

learning methods..
Keywords: fraction board media 1, learning outcomes 2, mathematics 3
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas
IV SDN DOROMUKTI melalui penggunaan media papan pecahan. Masalah yang
dihadapi adalah rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep pecahan, yang
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berdampak pada hasil belajar mereka. Peneltitian ini menggunakan metode PTK
2 siklus, yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Media papan pecahan diperkenalkan untuk membantu siswa memahami konsep
pecahan secara visual dan interaktif. Data yang diperoleh melalui tes pencapaianl
belajar siswa, observasi, dan angket. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
penerapan media papan pecahan mampu meningkatkan motivasi serta
pemahaman siswa. Nilai hasil belajar siswa menunjukkan tren peningkatan dari
pra siklus, siklus 1, hingga siklus Il. Pada tahap pra siklus, hanya 3 siswa atau
sekitar 27,27% yang berhasil mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
kemudian pada Siklus 1 terdapat 7 peserta didik atau 72,7% mengalami
peningkatan hasil belajar, kemudian diperbaiki pada Siklus 2 terdapat 10
peserta didik atau 90,9% meningkat hasil belajarnya. Dengan demikian, penelitian
ini membuktikan bahwa penerapan media yang efektif bisa berkontribusi signifikan
untuk peningkatan hasil belajar matematika siswa. Diharapkan, hasil dari penelitian
ini mampu dijadikan acuan bagi guru dalam mengembangkan metode

pembelajaran yang lebih efektif.

Kata Kunci: media papan pecahan 1, hasil belajar 2, matematika 3

A.Pendahuluan pengukuran geometri, bilangan, aljabar,
statistika dan peluang, trigonometri, dan

Matematika  merupakan  salah kalkulus (Indriani, 2022). Sejalan dengan
Nazifah dalam Halida (2018) yang

menyatakan bahwa ruang lingkup

satu mata pelajaran utama yang diajarkan
di sekolah dasar. Konsep pecahan adalah

salah satu materi matematika yan . .
yang matematika mencakup beberapa materi

dopelajari di kelas IV. Matematika bukan L .
seperti bilangan, geometri, pengukuran,

hanya Pelajaran, matematika adalah . .

dan pengolahan data. Sebagian siswa
keterampilan yang penting untuk
kehidupan sehari-hari. Y. Susanti (2022)

menyatakan bahwa matematika juga

percaya bahwa salah satu pelajaran yang
paling sulit adalah pecahan (Zakaria &

Syamaun, 2017).
bersifat universal karena perkembangan

teknologi. Matematika mencakup,
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Pemahaman konsep pecahan ini
sering menjadi tantangan bagi siswa
sekolah dasar. Materi pecahan umumnya
bersifat abstrak yang tidak mudah untuk
dipahami tanpa bantuan media yang
konkret untuk membantu memecahkan
konsep pecahan secara nyata(Yani dkk,
2024). Dengan itu sebagai guru harus
menggunakan media media untuk
membantu siswa dalam pemahaman
materi. Oleh karena itu, agar
prosespembelajaran berlangsung dengan
baik, guru harus menggunakan media
pembelajaran (Febriyandani & Kowiyah,
2021).

Berdasarkan pengamatan,
banyak siswa kelas IV yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep
pecahan. Mereka lebih sering menghafal
rumus tanpa memahami arti yang ada di
dalamnya. Mereka juga masih kurang
dalam memahami materi yang
disampaikan guru dan kurang menyerap
materi yang diberi oleh gurunya. Guru
juga kurang bervariasi menggunakan
media dalam sebuah proses
pembelajaran. Untuk memperkuat hasil
observasi peneliti melaksanakan
wawancara kepada guru kelas IV UPT
SDN Doromukti. Sebagai penguat bukti
hasil observasi peneliti melaksanakan

wawancara dengan guru kelas V.

Berdasarkan hasil wawancara

dari guru permasalahannya adalah siswa

kurang paham mengenai konsep
pecahan dan siswa juga pasif dalam
pembelajaran. Selain itu hasil belajar
siswa juga rendah. Dapat dibuktikan dari
nilai harian siswa terdapat 8 anak yang
mendapatkan nilai rendah dan hanya 3
anak yang mendapatkan nilai tinggi. Hal
ini menimbulkan hasil belajar matematika
siswa rendah, terutama pada materi
pecahan. Penyebab kesulitan siswa
lainnya dalam memahami konsep
pecahan adalah kurangnya penggunaan
media pembelajaran yang konkret dan
menarik. Hal ini yang menyebabkan
siswa merasa mudah bosan dan kurang
semangat dalam mengikuti
pembelajaran. siswa juga kurang
semangat dan motivasi belajar yang
menjadikan hasil belajar  siswa

kurang mencukupi KKTP.

Upaya guru untuk mengatasi
kendala tersebut adalah dengan
menggunakan media tepat dalam suatu
pembelajaran. Media pembelajaran
digunakan untuk membantu siswa
menggambarkan konsep matematika
yang termasuk konsep pecahan.
Menggunakan media pembelajaran yang
tepat dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan pemahaman siswa.
Menggunakan media saat pembelajaran
mempunyai 4 kelebihan vyaitu: 1)
digunakan sebagai sumber dalam belajar.
2) Sosio-kultural 3) Sebagi Psikomotorik

4) Menyajikan sebuah pembelajaran yang
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nyata dan langsung kepada

siswa.(Taufikurrahman, 2021).

Salah satu media pembelajaran
yang dapat digunakan adalah papan
pecahan. Papan pecahan, menurut
Mulyani (2022), Alat bantu pembelajaran
yang dirancang untuk membantu guru
menyampaikan materi pecahan dengan
cara yang lebih menarik dan mudah
dipahami siswa.Dimana media ini dapat
membantu pemahaman siswa mengenai
konsep pecahan. Menggunakan media
papan pecahan pada saat pembelajaran
dapat menjadikan kelas lebih aktif dan
juga dapat meningkatkan siswa dalam
memahami suatu pecahan (Woro, 2021).
Media papan pecahan ini harus dirancang
semenarik mungkin agar siswa lebih
tertarik dan semangat dalam pelajaran
maupun saat proses belajar mengajar
sehingga berjalan dengan lancar dan
baik (Ainun et al., 2021)

Berdasarkan penelitian terdahulu
yang diteliti oleh Widyawati, dkk. Yang
diilakukan pada kelas 4 SDN Bobol 1
bahwa Untuk memaksimalkan
pencapaian  belajar siswa  materi
membandingkan pecahan,
pengimplementasikan media papan
pecahan telah diterapkan dengan baik.
Perolehan nilai aktivitas guru selama
setiap siklus menunjukkan  bahwa
Mayoritas hasil penilaian siswa masih di

bawah KKTP. Nilai siswa pada siklus

pertama adalah 72,5 (cukup), tetapi ada
peningkatan menjadi 82,5 (baik) pada
siklus kedua. Nilai aktivitas siswa juga
meningkat dari 71,25 (cukup) pada siklus
pertama menjadi 86,25 (sangat baik)

pada siklus kedua.

Berdasarkan temuan Siregar et al.
Dapat disimpulkan bahwa dukungan
papan pecahan sangat efektif dalam
meningkatkan pembelajaran pecahan
matematika siswa kelas Ill SD Negeri
1404 Batang Sosa Kecamatan Ulu Sosa.
Pada setiap siklus pengajaran terlihat
bahwa minat belajar siswa meningkat
secara signifikan. Hasil pra siklus
menunjukkan tingkat keberhasilan pra
siklus sebesar 49,25%, siklus | 63,5% dan
siklus 1l 80,5%.

Brdasarkan pemaparan diatas
peneliti ingin melaksanakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul
"Penggunaan Media Papan Pecahan
untuk  Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Kelas IV". Penelitian ini dapat
memberikan solusi dalam meningkatkan
hasil belajar siswa, khususnya pada
materi  pecahan. Penelitan  yang
dilakukan, diharapkan dapat
memiperoleh data dan analisis yang
mendukung penggunaan media papan
pecahan sebagai metode pembelajaran
matematika yang bervariasi Penelitian
yang dilakukan juga untuk memberi

pertisipasi bagi pengembangan metode
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pembelajaran  yang lebih  efektif

di sekolah dasar.

B. Metode Penelitian
Peneliti menggunakan metode PTK.
PTK merupakan jenis penelitian yang
diimplementasikan oleh guru dan
berfokus pada masalah yang mereka
hadapi dan menerapkan strategi tertentu
untuk mengembangkan sebuah hasil dari
proses belajar yang ada di
sebuah kelas mereka(nurulaningsih,2023
). Penelitian ini dilaksankan dua siklus,
dengan tiap siklusnya terdiri dari planning,
action, observing dan reflecting.
Tujuannya yaitu memaksimalkan hasil
belajar pada mata pelajaran matematika
siswa kelas IV UPT SDN Doromulkti.
Sumber data penelitian adalah siswa
dan guru yang ada di SDN Doromukti.
Pelaksanaan penelitian ini pada periode
semester ganjil tahun ajaran 2024-2025.
Penelitian ini dilakukan di SDN Doromukti
yang berada di Doromukti, Kec. Tuban,
Kab.Tuban, Jawa Timur. Teknik yang
digunakan dalam mengumpulkan data
yaitu dengan melalui bebrapa metode
untuk memperoleh informasi yang valid,
yaitu: (1) observasi (2) wawancara, (3)
dokumentasi (4) tes. Wawancara
dilaksanakan dengan mendalam untuk
mengetahui kondisi atau keadaan awal

pembelajaran sebelum ada penelitian.

Observasi dikalkukan untuk mengamagti
secara langsung ketrampilan peserta
didik dan guru menggunakan instrument
yang sdah disiapkan. Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan bukti
fisik, seperti gambar atau dokumen yang
digunakan untuk penelitian. Tes
berfungsi untuk mengevaluasi tingkat
pencapaian siswa setelah proses
pembelajaran.

PTK dapat dilakukan dalam empat
fase: planning, action, observing dan
reflecting. Teknik analisis data dapat
dilaksanakan memakai triangulasi data
yang terdiri dari (1) memilih data yang
relevan dan penting dalam
memaksimalkan pencapaian
pembelajaran matematika siswa kelas IV
SDN Doromukti, (2) presentase data dari
hasil  observasi, wawancara, dan
dokumentasi mengindikasikan adanya
peningkatan hasil belajar matematika.
materi membandingkan pecahan
senilai,(3) menarik kesimpulan dari data
yang dikumpulkandan disajikan untuk

dipahami.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

PTK yang sudah dilaksanakan
pada siswa kelas IV SDN Doromukti,
penelitian ini berfokus pada hasil belajar
siswa melalui penggunaaan media papan
pecahan. Perbandingan rata-rata nilai

siswa pra siklus, yaitu 58,8 kemudian Nilai
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meningkat menjadi 67,9 pada siklus I,
kemudian mengalami kenaikan kembali
pada siklus Il menjadi 78,0.
Perkembangan ini tercancum pada tabel

berikut;

Tabel 1. Siswa yang mencapai
dan tidak KKTP

Aspek prasiklus | Siklus | | Siklus
yang Il
diamati
Jumlah 3 7 10
siswa
yang
mencapa
KKTP
Jumlah 8 4 1
siswa
yang
belum

mencapa
KKTP

Rata-rata | 58,8 67,9 78,0

Berdasarkan tabel 1. diatas, dapat dilihat
bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa
pada fase pra siklus sebanyak 58,8, pada
tahap siklus | sebanyak 67,9, dan di tahap
siklus 1l meningkat jadi 78,0. Hal ini
menunjukan bahwa nilai postest siswa
kelas IV SDN Doromukti mengalami
peningkatan setelah
mengimplementasikan media papan
pecahan dalam proses belajar

matematika.

Berikut ini grafik nilai pembelajaran pada

pra siklus, siklius I, dan siklus II:

Nilai Pembelajaran
Prasiklus, Siklus I, Siklus II

1 2 3 4 5 6 7 8

9 10 11

120

100

8

o

6

o

4

o

2

o

o

M prasiklus Msiklus 1 ®siklus 2

Gambar 1. Hasil nilai pembelajaran

praiklus, siklus 1,11

Berdasarkan penerapan media papan
pecahan, diperoleh data mengenai ketiga
siklus dalam menerapkan media papan
pecahan yang dilakukan pada 11 peserta
didik kelas IV SDN Doromukti. Berikut ini
penjelasan masing-masing siklus dari

hasil penerapan yang sudah dilakukan :
Prasiklus

Pada pra siklus, saat proses
pembelajaran materi yang diajarkan yaitu
membandingkan pecahan senilai, guru
tidak menggunakan media papan
pecahan. Penelitian pada tahap pra siklus
ini menggunakan data dari guru kelas V.
Seperti yang sudah ada digrafik bahwa

pra siklus terdapat 3 siswa atau 27,27 %
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yang tuntas KKM. Sehingga perlu adanya
PTK untuk memaksimalkan capaian
belajar siswa dalam membandingkan

pecgahan senilai
Siklus |

Pada siklus I, proses pembelajaran pada
materi membandingkan pecahan senilai
yang diajarkan. Guru memakai media
papan pecahan guna membantu peserta
didik dalam

membandingkan pecahan senilai. Siswa

memahami cara

dibentuk kelompok dan pemberian puzzle
perbandingan pecahan senilai . Peserta
didik mengerjakan dengan menyusun
puzzle dan diberi bimbingan oleh guru
bagi yang mengalami  kesulitan.
Kemudian peserta didik diberi game
memasangkan  stick  perbandingan

pecahan untuk mengukur hasil belajar.

Hasil dari siklus | dengan jumlah siswa
sebanyak 11 anak menunjukan bahwa
ada peningkatan 8 anak atau 72,7 % yang
mencapai KKM. Penggunaan media
papan pecahan dalam pembelajaran
matematika terbukti  efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV
SDN Doromukti.

Siklus 1l

Pada siklus Il, saat proses pembelajaran
materi membandingkan pecahan senilai
yang diajarkan guru menggunakan papan

pecahan. Siswa dibentuk kelompok dan

pemberian puzzle perbandingan pecahan
senilai . Peserta didik mengerjakan
dengan menyusun puzzle dan diberi
bimbingan oleh guru bagi yang
mengalami kesulitan. Kemudian peserta
didik diberi game memasangkan stick
perbandingan pecahan untuk

mengukur hasil belajar

Hasil dari siklus Il dengan jumlah siswa
sebnayak 11 anak menunjukan bahwa
ada peningkatan 10 siswa atau 90,9%
yang mencapai KKM. Penggunaan media
papan pecahan dalam pembelajaran
matematika terbukti efisien dalam
memaksimalkan capaian belajar siswa
kelas IV SDN Doromukti.

E. Kesimpulan

Peningkatan hasil belajar
merupakan hal yang diperlukan dalam
lingkup Pendidikan khususnya pada mata
pelajaran matematika yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Penerapan media papan pecahan ini
menjadi sangat efektid dan relevan dalam
meningkatkan pemahaman dan juga
dapat memaksimalkan  pencapaian
belajar siswa. Tak hanya itu, hal ini dapat
membuat siswa bersemangat dalam
belajar dan mendorong keterlibatan siswa
dalam pembelajaran dan kolaboratif

dalam tim.

Hasil dari prasiklus dengan jumlah

siswa 11 anak menunjukan bahwa 3 anak
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atau 27,27% saja yang mencapai KKM.
Pada siklus | mengalami kenaikan
dengan 7 atau 63,6% siswa yang
mencapai KKM. Pada siklus Il terjadi
peningkatan, di mana sebanyak 10 siswa
atau 90,9% telah memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).
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